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ABSTRAK

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Madenan memiliki bisnis utama
yaitu penjualan kredit. Selama tahun 2020 sampai dengan 2022 jumlah persentase
kredit bermasalah pada LPD Desa Adat Madenan melebihi batas NPL adalah 5%.
Hal tersebut menunjukan bahwa LPD Desa Adat Madenan digolongkan tidak sehat.
Sehingga penilaian terhadap kinerja keuangan dan non kuangan dibutuhkan untuk
menggambarkan keberhasilan pencapaian dalam menghasilkan laba. Suatu model
yang digunakan adalah dengan metode balanced scorecard karena mencakup
seluruh aspek dalam suatu perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kinerja LPD Desa Adat Madenan dengan menggunakan empat
perspektif balanced scorecard.

Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022.
Data yang digunakan berupa data primer yaitu berupa wawancara dengan ketua dan
bagian akuntansi LPD serta data sekunder berupa laporan keuangan, daftar kredit
berjalan, daftar pelanggan, data produk dan jasa, dan jurnal penelitian. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam mengukur kinerja menggunakan
balanced scorecard yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif
proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, serta indikator
perhitungan rasio dalam mengukur kinerja pada perspektif keuangan.

Hasil penelitian berdasarkan balanced scorecard menunjukkan pada
perspektif kuangan serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan kurang baik.
Berdasarkan penilaian terhadap perspektif pelanggan sudah menunjukkan hasil
yang baik dan pada perspektif proses bisnis internal cukup baik.

Kata Kunci: kinerja, balanced scorecard, perspektif keuangan, perspektif
pelanggan, perspektif proses bisnis internal, perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan



ASSESSMENT OF THE PERFORMANCE OF LPD IN ADAT
VILLAGE OF MADENAN USING BASED APPROACH
BALANCED SCORECARD
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ABSTRACT

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Madenan has a main business,
namely credit sales. During 2020 to 2022 the percentage of non-performing loans
at the LPD Desa Adat Madenan exceeds the NPL limit is 5%. This shows that the
LPD Desa Adat Madenan is classified as unhealthy. So that the measurement of
financial and non-financial performance is needed to describe the success of
achievement in generating profits. A model used is the balanced scorecard method
because it covers all aspects of a company. The purpose of this study was to
determine the performance of the Madenan Traditional Village LPD using four
balanced scorecard perspectives.

This study uses data from 2020 to 2022. The data used is in the form of
primary data, in the form of interviews with the chairman and accounting
department of the LPD and secondary data in the form of financial reports, current
credit lists, customer lists, product and service data, and research journals. This
type of research is qualitative research. In measuring performance using the
balanced scorecard, namely the financial perspective, customer perspective,
internal business process perspective, learning and growth perspective, as well as
ratio calculation indicators in measuring performance on a financial perspective.

The results of the research based on the balanced scorecard show that the
financial perspective and the learning and growth perspective are not good. Based
on the measurement of the customer perspective, it has shown good results and
from the perspective of internal business processes it is quite good.

Keywords: performance, balanced scorecard, financial perspective, customer

perspective, internal business process perspective, learning and
growth perspective
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sebagai unit bisnis yang berada di
pedesaan menjual kredit dan menerima simpanan berupa tabungan dan
deposito. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat diperlukannya uang
sebagai modal usaha yang ada di pedesaan. Modal usaha dapat bersumber
dari Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sehingga hal utama yang harus
diperhatikan adalah meningkatkan kegiatan lembaga jasa keuangan dalam hal
perkreditan di pedesaan. LPD yang beroperasi di pedesaan meminjamkan
uang untuk mendapatkan bunga dari peminjam, dan berkewajiban membayar
bunga kepada debitur yang menyimpan uang.

Pada era globalisasi ini tantangan terberat bagi LPD adalah ketatnya
persaingan, lembaga dihadapkan dengan menentukan strategi dalam
mengelola usahanya. Faktor yang menyebabkan terjadi hal tersebut yaitu
dalam hal produksi, pemasaran dan juga interaksi dengan konsumen (Djo dan
Dharmadiaksa, 2019). Oleh karena itu untuk dapat menjamin suatu lembaga
berjalan dengan baik maka lembaga perlu mengevaluasi kinerja agar dapat
bersaing dalam arus global seperti saat ini. Terdapat faktor yang
mengakibatkan tidak majunya LPD yaitu 1) Sumber Daya Manusia tidak siap
dalam mengelola usaha, 2) tidak memiliki komitmen pengampu kepentingan
di dasa pakraman untuk memajukan LPD, 3) masyarakat desa tidak kompak

dalam mendukung keberadaanya, dan 4) tidak dipahaminya LPD yang



merupakan suatu kesatuan usaha yang memiliki wewenang dan kebijakan

dalam mengelola usahanya (Susila G. P., 2017).

Tabel 1.1
Daftar Saldo Kredit Berjalan Pada Bulan Desember 2020 - 2022
2020 2021 2022
Klasifikasi ) ) )
Saldo Kredit Saldo Kredit Saldo Kredit
Lancar Rp15.404.335.250 Rp10.665.672.800  Rp18.259.416.600
Kurang Lancar Rp589.349.650 Rp860.363.800 Rp294.431.900
Diragukan Rp208.946.850 Rp549.418.400 Rp124.660.500
Macet Rp6.546.849.250 Rp6.925.000.000 Rp6.113.412.000
Total Rp22.749.481.000 Rp19.000.455.000  Rp24.791.921.000

Kredit bermasalah atau non performing loan (NPL) merupakan
indikator dalam menilai kinerja fungsi suatu lembaga keuangan, karena
semakin tinggi NPL pada suatu lembaga keuangan merupakan indikator
gagalnya lembaga tersebut dalam mengelola bisnisnya. NPL yang tinggi
menyebabkan semakin besar risiko kredit yang ditanggung oleh pihak

lembaga keuangan yang menyebabkan sulit dalam menyalurkan kredit.

Tabel 1.2
Persentase NPL LPD Desa Adat Madenan 2020-2022
Tahun NPL
2020 32,29%
2021 43,87%
2022 26,35%

Adanya kredit macet pada LPD Desa Adat Madenan merupakan suatu
permasalahan karena persentase NPL menunjukkan bahwa LPD Desa Adat
Madenan digolongkan tidak sehat sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh
oleh Peraturan Bank dengan batas NPL adalah sebesar 5% sehingga hal
tersebut nantinya dapat mempengaruhi laba yang diperoleh. Jenis produk

yang ditawarkan pada LPD Desa Adat Madenan yaitu tabungan sukarela,



tabungan taman siswa, tabungan hari tua, simpanan berjangka dan kredit
sehingga pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 tidak adanya
perkembangan terhadap produk yang ditawarkan.

Kemampuan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) dalam menciptakan
keunggulan yang kompetitif ini dapat bermulai dari memberikan perhatian
kepada aspek non-keuangan yang relevan terhadap pencapaian perusahaan
atau lembaga tersebut. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan 1) tabungan
yang memiliki arah yang jelas dan penyaluran modal yang efektif, 2)
mengatasi kecurangan dan lain-lain yang dapat disamakan di pedesaan, 3)
mampu minciptakan kesempatan dan pemerataan kerja bagi masyarakat desa,
baik yang dapat ditampung oleh usaha produktif masyarakat dan 4)
meningkatkan daya tarik atau beli warga dan melancarkan peredaran uang di
desa serta lalu lintas pembayaran.

Suatu model yang perlu digunakan dalam penilaian kinerja yang dapat
mencakup seluruh aspek dalam suatu perusahaan atau lembaga keuangan
secara akurat dan komprehensif. Kaplan dan Norton (1996:20) membentuk
atau merancang suatu sistem yang digunakan dalam penilaian kinerja yang
dinamakan dengan balanced scorecard. Menurut Djo dan Dharmadiaksa
(2019) metode penilaian kinerja dengan menggunakan balanced scorecard
terbukti mampu diterapkan dalam strategi manajemen di beberapa
perusahaan, penilaian kinerja dengan konsep balanced scorecard sangat
dibutuhkan dalam pencapaian perusahaan jangka pendek maupun jangka

panjang.



Penilaian kinerja menggunakan balance scorecard memiliki empat
perspektif antara lain persfektif keuangan, persfektif pelanggan, perspektif
bisnis internal serta persfektif pembelajaran dan pertumbuhan. Keempat
perspektif balance scorecard memiliki hubungan antara satu sama lain
penjelasan masing-masing perfektif menurut Mulyadi (2014) adalah 1)
perspektif keuangan memiliki fokus utama terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Penilaian kinerja keuangan perusahaan menunjukkan apakah
sebuah perencanaan ataupun pelaksanaan strategi dapat memberikan
perbaikan bagi keuntungan perusahaan, 2) perspektif pelanggan mempunyai
fokus pada kepuasan pelanggan, 3) perspektif proses bisnis internal berfokus
pada Kkinerja internal dalam sebuah perusahaan, serta 4) perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan berfokus pada kinerja personel secara
keseluruhan, sumber dari proses pembelajaran dan pertumbuhan adalah
sumber daya manusia, prosedur, organisasi, dan sistem.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penilaian Kinerja
LPD Desa Adat Madenan Menggunakan Pendekatan Berbasis Balanced

Scorecard”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah peneliti paparkan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah penilaian

kinerja dengan balanced scorecard pada LPD Desa Adat Madenan?”



Batasan Masalah

Berdasarkan topik penelitian terkait dengan balanced scorecard yang
kajiannya sangat luas maka agar penelitian ini dapat dengan mudah dipahami
sehingga batasan pada penelitian ini yaitu terfokus pada penilaian kinerja
dengan menggunakan perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif

proses bisnis internal serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan penelitian ini, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menilai kinerja dengan balanced scorecard
pada LPD Desa Adat Madenan.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana penerapan
teori yang dapat digunakan sebagai sumber informasi, acuan, dan
inspirasi untuk melakukan penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa, dapat memahami lebih dalam dan menambah

wawasan mengenai konsep balance scorecard.



2) Bagi LPD Desa Adat Madenan, diharapkan dapat sebagai bahan
pertimbangan dalam memperbaiki strategi lembaga, agar
kedepannya kinerja lembaga dapat lebih baik lagi.

3) Bagi Politeknik Negeri Bali, diharapkan dapat menjadi sumber
refrensi dalam melakukan analisis Kkinerja perusahaan dengan

menggunakan pendekatan balanced scorecard.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, simpulan atas
kinerja LPD Desa Adat Madenan menggunakan pendekatan berbasis
balanced scorecard yaitu pada perspektif kuangan serta perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan kurang baik. Berdasarkan penilaian terhadap
perspektif pelanggan sudah menunjukkan hasil yang baik dan pada perspektif
proses bisnis internal cukup baik. Adapun penjelasan atas penilaian kinerja
kinerja berdasarkan keempat perspektif balanced scorecard adalah sebagai
berikut.

Penilaian berdasarkan perspektif keuangan pada LPD Desa Adat
Madenan menunjukkan Kkinerja yang kurang baik karena pada perhitungan
Return on Assets (ROA), Non Performing Loan (NPL), dan Beban
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan
persentase nilai yang berada di bawah standar kriteria yang telah ditetapkan,
hal ini disebabkan karena adanya penurunan laba dan kredit bermasalah.

Penilaian berdasarkan perspektif pelanggan pada LPD Desa Adat
Madenan menunjukkan kinerja yang baik karena perhitungan terhadap retensi
pelanggan, akuisisi pelanggan, dan kepuasan pelanggan yang mengalami
kenaikan setiap tahunnya yang menandakan LPD Desa Adat Madenan

mampu mempertahankan pelanggan dan melakukan pertumbuhan pelanggan.
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Penilaian berdasarkan perspektif proses bisnis internal pada LPD Desa
Adat Madenan menunjukkan kinerja yang cukup baik, karena belum mampu
menciptakan inovasi produk baru, akan tetapi LPD Desa Adat Madenan telah
berupaya meningkatkan jasa pelayanan dengan memberikan layanan purna
jual yaitu door to door ke rumah-rumah pelanggan.

Penilaian dari perspektif pembelajaran dikatakan kurang baik karena
pada tahun 2021 mengalami penurunan yang disebabkan karena pendapatan
yang diperoleh menurun dan adanya penurunan karyawan, pada tahun 2022
mengalami peningkatan tetapi tidak sebesar tahun 2021 sedangkan pada
tahun 2022 adanya peningkatan karyawan yang lebih banyak dari tahun

sebelumnya.

Implikasi

Implikasi yang didapat dari penelitian ini adalah dengan penilaian
menggunakan balanced scorecard dapat memberikan gambaran LPD Desa
Adat Madenan dalam menilai kinerja lembaga dari segi keuangan dan non
keuangan berdasarkan data dan informasi yang dimiliki. Hal ini bermanfaat
untuk memberikan evaluasi kinerja LPD Desa Adat Madenan serta

pengambilan keputusan dalam upaya memperbaiki kinerja perusahaan.

Saran
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa LPD Desa Adat Madenan
mengalami permasalahan pada perspektif kuangan berupa adanya penurunan

laba dan kredit bermasalah yang melebihi persentase wajar. Sehingga saran
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yang dapat diberikan adalah mempertimbangkan efisiensi biaya yang
dikeluarkan seperti biaya bunga dan menjaga portofolio pinjaman dengan
melakukan pemantauan kredit sehingga selektif dalam memberikan pinjaman
serta melakukan upaya penagihan terhadap pelanggan yang memiliki kredit

macet.
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